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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) Disertai Metode Eksperimen Dalam
Pembelajaran Fisika di SMA; Sayidati Fauziah, 100210102099; 2015: 56 halaman;
Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Fisika dalam pembelajaran atau pelaksanaan pendidikan tidak hanya
menyangkut dua aspek proses dan produk, tetapi lebih dari itu dalam aspek proses
diharapkan dapat memunculkan keterlibatan sikap ilmiah dalam individu.
Keterlibatan sikap ilmiah yang dimaksudkan dalam aspek proses merupakan perilaku-
perilaku seseorang yang menyangkut percaya diri, menilai secara objektif dan jujur,
menangguhkan keputusan dengan mempertimbangkan data baru, menghadapi kritik
atau opini dan lainnya. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu model pembelajaran
yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran, salah satunya adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan aktivitas belajar Fisika siswa selama proses
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic,
Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen, (2)
Mengkaji perbedaan hasil belajar Fisika menggunakan model pembelajaran
Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI)
disertai metode eksperimen dengan pembelajaran yang biasa dilakukan dalam
pembelajaran fisika di SMA.

Jenis penelitian ini adalah “quasi eksperimental”, dengan tempat penelitian
ditentukan menggunakan metode purposive sampling area. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 4 Jember. Sampel penelitian ditentukan setelah dilakukan uji

homogenitas terhadap populasi. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik
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purposive sampling, yaitu sengaja menentukan 2 kelas yang mempunyai nilai rata-
rata ulangan harian sama atau beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil kemudian
diundi untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah post-test control design. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah Independent-Sample T-test
dengan bantuan SPSS 16.

Hasil analisis aktivitas belajar siswa selama pembelajaran Fisika
menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen menunjukkan
bahwa aktivitas belajar Fisika siswa dapat dikategorikan aktif dengan persentase
sebesar 73,38%. Persentase aktivitas tertinggi adalah melakukan eksperimen dengan
persentase sebesar 80,47% dan persentase terendah adalah menuliskan kesimpulan
dengan persentase sebesar 61,43%. Hasil analisis data menggunakan Uji t untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar Fisika antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol, didapatkan ada perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana hasil belajar kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah: (1) aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses belajar
mengajar menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen termasuk dalam
kategori sangat aktif, (2) Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Fisika
menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen dengan

pembelajaran pembelajaran yang biasa dilakukan dalam pembelajaran Fisika di SMA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab | dipaparkan tentang latar belakang diadakannya penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang akan diuraikan sebagai
berikut.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Bangsa
yang maju adalah bangsa yang mempunyai sistem pendidikan yang baik dan modern.
Menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, tujuan
pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Oleh karena itu, pada masa sekarang, pendidikan dipusatkan
untuk menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif tanpa menyimpang dari nilai-nilai
agama yang ada.

Fisika menurut (Sutarto dan Indrawati, 2010:1) adalah bidang ilmu yang
banyak membahas tentang alam dan gejalanya, dari yang bersifat riil (terlihat secara
nyata) hingga yang besifat abstrak atau bahkan hanya berbentuk teori yang
pembahasannya melibatkan kemampuan imaginasi atau keterlibatan gambaran mental
seseorang yang kuat. Fisika dalam pembelajaran atau pelaksanaan pendidikan
menurut (Sutarto dan Indawati, 2009:2) tidak hanya menyangkut dua aspek proses
dan produk, tetapi lebih dari itu dalam aspek proses diharapkan dapat memunculkan
keterlibatan sikap ilmiah dalam individu. Proses adalah kegiatan yang meliputi:
observasi, evaluasi, membuat hipotesis, merencanakan dan melaksanakan
eksperimen, evaluasi data pengukuran, dan sebagainya. Keterlibatan sikap ilmiah
yang dimaksudkan dalam aspek proses merupakan perilaku-perilaku seseorang yang
menyangkut percaya diri, menilai secara objektif dan jujur, menangguhkan keputusan

dengan mempertimbangkan data baru, menghadapi kritik atau opini dan lainnya.
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Produk merupakan hasil dari proses yang berbentuk: fakta, konsep, prinsip, teori,
hukum, dan sebagainya. Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran Fisika dapat
diartikan sebagai proses belajar mengajar yang mempelajari gejala-gejala alam dan
tersusun secara sistematik.

Tujuan pembelajaran Fisika di SMA menurut (Depdiknas, 2003) adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam di sekitar, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan matematika, untuk menguasai
pengetahuan, konsep dan prinsip Fisika serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri, serta membentuk
sikap positif terhadap Fisika dengan menikmati dan menyadari keindahan keteraturan
perilaku alam sehingga dapat menjelaskan berbagai peristiwa dan keluasan penerapan
Fisika dalam teknologi. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa
tujuan dari pembelajaran Fisika di SMA adalah untuk membekali siswa dengan
pengetahuan, keterampilan dan sikap, sehingga dapat memecahkan permasalahan
yang dihadapi.

Berdasarkan hasil studi awal penelitian di beberapa sekolah SMA di
Kabupaten Jember pada bulan Oktober 2014, ada berbagai masalah yang sering
dihadapi dalam pelajaran Fisika salah satunya adalah seringkali pelajaran Fisika
disajikan dalam bentuk teori, rumus-rumus Fisika belaka, dan mengutamakan
perhitungan daripada penjelasan manfaat konsep-konsep Fisikanya dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya konsep-konsep Fisika tersebut terasa asing dalam kehidupan
siswa sehingga pelajaran fiiska dianggap pelajaran yang membosankan, tidak
menarik dan sulit dipahami. Selain itu partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
Fisika kurang dilaksanakan, sedangkan partisipasi siswa sangat penting. Hal ini
menyebabkan kurangnya minat siswa dalam pelajaran Fisika dan mengakibatkan
hasil belajar mata pelajaran Fisika yang diperoleh siswa rendah. Diperkuat lagi
dengan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi Fisika kelas X salah

satunya di MAN 1 Jember diperoleh bahwa nilai ulangan siswa pada mata pelajaran
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Fisika lebih rendah dibanding dengan mata pelajaran yang lain dimana dari 5 kelas
dengan total jumlah siswa sebanyak 154 hanya terdapat 19 siswa yang dapat
mencapai KKM yang telah ditetapkan. Adapun nilai KKM tersebut adalah 70.
Berdasarkan banyaknya siswa yang mendapat nilai ulangan di bawah KKM tersebut
maka dapat dikatakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika kelas X di MAN
1 Jember rendah.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMAN Rambipuji pada bulan November 2013, berbagai masalah
yang dihadapi di kelas menyebabkan sulitnya mencapai tujuan pembelajaran. Proses
pembelajaran yang dilakukan guru saat itu cenderung pada pencapaian target materi
kurikulum. Terbukti dari kegiatan pembelajaran didalam kelas yang selalu didominasi
oleh guru. Dalam penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode
pembelajaran konvensional, dimana siswa hanya duduk, mencatat dan mendengarkan
apa yang disampaikan dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapat. Pada akhirnya siswa menganggap pelajaran Fisika
merupakan mata pelajaran yang sangat rumit karena butuh ketelitian yang sangat
menguras pikiran.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Sebagaimana diungkapkan Ibrahim
(2000:16) belajar kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar dari pada
dengan belajar kompetitif dan individualistik. Pembelajaran kooperatif merupakan
suatu pembelajaran yang membentuk siswa belajar dalam kelompok kecil sehingga
siswa dapat saling bekerjasama memecahkan masalah dalam kelompoknya. Selain itu
juga alternatif untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu salah satunya juga dengan
pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization and Intellectualy).
Menurut teori dan hasil penelitian Meier (dalam Astuti, 2005:91-99) kelebihan dari
pembelajaran SAVI salah satunya adalah membangkitkan kecerdasan terpadu siswa
secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan

memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif.
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Model pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan SAVI dalam penelitian
ini akan dipadukan dengan metode pembelajaran yang mampu membantu siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang diterapkan dalam
pembelajaran ini adalah metode eksperimen. Menurut Roestiyah (2000:80) metode
eksperimen dapat melibatkan siswa secara aktif, baik fisik, pikiran, maupun emosinya
sehingga dapat meningkatkan kecepatan perkembangan siswa. Dengan diterapkannya
model pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan SAVI disertai metode
eksperimen diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Fisika siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) Disertai Metode Eksperimen Dalam
Pembelajaran Fisika di SMA.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah aktivitas belajar Fisika siswa selama proses belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen?

b. Adakah perbedaan hasil belajar Fisika menggunakan model pembelajaran
Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI)
disertai metode eksperimen dengan pembelajaran yang biasa dilakukan dalam
pembelajaran Fisika di SMA?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:

a. Mendiskripsikan aktivitas belajar Fisika siswa selama proses belajar mengajar

menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,

Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen.

. Mengkaji perbedaan hasil belajar Fisika menggunakan model pembelajaran

Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI)
disertai metode eksperimen dengan pembelajaran yang biasa dilakukan dalam

pembelajaran Fisika di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Bagi siswa, dapat mengembangkan cara belajar bersama dan menjadi lebih
kreatif serta aktif dalam pembelajaran Fisika.

Bagi guru, untuk memberikan alternatif dan masukan dalam memilih model
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas representasi verbal, matematik,
grafik dan gambar belajar Fisika siswa dan hasil belajar Fisika siswa.

Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

Bagi peneliti, untuk mengimplementasikan pengetahuan yang didapat selama
proses perkuliahan.

Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan pertimbangan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut (bahan rujukan).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup atau
obyek yang dijadikan dasar dalam penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup: 1) hakekat Fisika, 2) pembelajaran Fisika, 3) pendekatan Somatis,
Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI), 4) model pembelajaran, 5)model
pembelajaran kooperatif, 6) metode eksperimen, 7) penerapan model pembelajaran
kooperatif berbasis SAVI disertai metode eksperimen, 8) aktivitas belajar siswa, 9)
hasil belajar siswa, dan 10) kerangka konseptual, dan 11) hipotesis penelitian.

2.1 Hakekat Fisika

Fisika menurut (Sutarto dan Indrawati, 2010:1) adalah bidang ilmu yang
banyak membahas tentang alam dan gelajalanya, dari yang bersifat riil (terlihat secara
nyata) hingga yang besifat abstrak atau bahkan hanya berbentuk teori yang
pembahasannya melibatkan kemampuan imaginasi atau keterlibatan gambaran mental
seseorang yang kuat. Fisika merupakan ilmu yang bersifat empiris menurut (Serars
dan Zemansky, 1993:1), artinya setiap hal yang dipelajari dalam Fisika didasarkan
pada hasil pengamatan tentang alam dan gejala-gejalanya. Dalam belajar Fisika tidak
hanya sekedar hafalan saja, tetapi lebih ditekankan pada pengertian dan pemahaman
konsep yang menitik beratkan pada proses terbentuknya pengetahuan.

Sains (Fisika) menurut (Depdiknas, 2002:5-7) mengandung makna pengajuan
pertanyaan, pencarian jawaban, pemahaman jawaban baik tentang gejala maupun
tentang karakteristik alam sekitar melalui cara-cara yang sistematis. Sains (Fisika)
membantu siswa untuk memahami diri, lingkungan, dan alam melalui
pemahamannya dengan berfikir logis, analitis, rasional, dan kritis ketika
menyelesaikan masalah. Dua hal utama yang perlu ditekankan kepada siswa dalam
proses pembelajaran sains (Fisika), yaitu adanya pemahaman terhadap konsep-

konsep sains yang memungkinkan pengembangan pemikiran dalam melakukan
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kegiatan secara ilmiah dan adanya proses belajar sains yang memfokuskan pada
kegiatan penemuan informasi melalui pengalaman sendiri pada diri siswa.
Berdasarkan uraian di atas maka Fisika dapat diartikan sebagai suatu bidang
ilmu pengetahuan yang mempelajari alam dan gejala-gejala yang terjadi yang dapat
diamati dan diteliti melalui kegiatan secara ilmiah dan dengan suatu proses belajar
sains yang memfokuskan pada kegiatan penemuan melalui pengalaman sendiri.
Selain itu juga Fisika dapat membantu siswa untuk memahami dan mengenal alam
melalui pengalamannya sendiri dalam menyelesaikan masalah melalui pemahaman

berfikir logis, analitis, rasional, dan kritis.

2.2 Pembelajaran Fisika

Belajar adalah perubahan individu dalam kebiasaan, pengetahuan dan sikap
menurut Mulyasa (dalam Kunandar, 2007:319). Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian, kecakapan hidup life-
skill atau ilmu, berlatih dan perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan
oleh pengalaman. Hakikat belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan
perubahan tingkah laku (behavior change) pada diri individu yang belajar (Kunandar,
2007:319). Jadi belajar Fisika adalah perubahan individu dalam kebiasaan dan
pengetahuan tentang proses ilmiah untuk menghasilkan produk ilmiah yang disertai
dengan sikap ilmiah (jujur, terbuka, senang, teliti, objektif dan memiliki rasa ingin
tahu).

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau
murid (Sagala, 2006:61). Menurut Dimyati dan Moedjiono (2006:157), pembelajaran
merupakan proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Jadi proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bernilai
pengajaran, pendidikan, dan proses mendidik, interaksi timbal balik yang terjadi

antara guru dan siswa untuk memperoleh pengetahuan sehingga dapat mencapai
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tujuan pembelajaran, interaksi tersebut senantiasa terjadi secara optimal antara guru,
siswa dan sarana kelengkapan sekolah.

Fisika dalam pembelajaran atau pelaksanaan pendidikan menurut (Sutarto dan
Indawati, 2009:2) tidak hanya menyangkut dua aspek proses dan produk, tetapi lebih
dari itu dalam aspek proses diharapkan dapat memunculkan keterlibatan ilmiah dalam
individu. Proses adalah kegiatan yang meliputi: observasi, evaluasi, membuat
hipotesis, merencanakan dan melaksanakan eksperimen, evaluasi data pengukuran,
dan sebagainya. Keterlibatan ilmiah yang dimaksudkan dalam aspek proses
merupakan perilaku-perilaku seseorang yang menyangkut percaya diri, menilai secara
objektif dan jujur, menangguhkan keputusan dengan mempertimbangkan data baru,
menghadapi kritik atau opini dan lainnya. Produk merupakan hasil dari proses yang
berbentuk: fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, dan sebagainya.

Tujuan pembelajaran Fisika di SMA menurut (Depdiknas, 2003) adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam di sekitar, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan matematika, untuk menguasai
pengetahuan, konsep dan prinsip Fisika serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri, serta membentuk
sikap positif terhadap Fisika dengan menikmati dan menyadari keindahan keteraturan
perilaku alam sehingga dapat menjelaskan berbagai peristiwa dan keluasan penerapan
Fisika dalam teknologi.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran Fisika adalah suatu proses
belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan yang menyangkut pemahaman
konsep, hukum, teori dan penerapannya tentang berbagai gejala dan kejadian alam.
Selain itu diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami diri, lingkungan dan

alam.
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2.3 Pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectually (SAVI)
2.3.1 Pengertian Pendekatan Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and

Intellectually (SAVI)

Pembelajaran Pendekatan SAVI atau Somatic, Auditory, Visualization,
Intelectualy menurut (Suherman, 2006) pembelajaran yang menekankan bahwa
belajar harus memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Somatic adalah
gerakan tubuh, yang berarti bahwa belajar harus dengan mengalami dan melakukan.
Auditory adalah pendengaran, yang berarti bahwa indra telinga digunakan dalam
proses pembelajaran dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menaggapi. Visualization adalah
penglihatan, yang berarti bahwa belajar harus menggunakan mata melalui
mengamatai, menggambar, melukis, mendemonstrasikan media pembelajaran dan
alat peraga. Intelectualy adalah berpikir, yang berarti bahwa kemampuan berpikir
harus dilatih melalui bernalar, mencipta, memecahkan masalah, mengkontruksi, dan
menerapkan.

Menurut Suherman (2002: 52), dengan memperhatikan konsep belajar SAVI,
siswa mempunyai kesempatan untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar
sehingga dengan menggunakan pendekatan SAVI diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Kreativitas pembelajaran akan berlangsung secara optimal jika
aktivitas intelektual dan semua alat indra digabungkan dalam suatu kinerja

pembelajaran.

2.3.2 Karakteristik Pendekatan Pembelajaran SAVI
Menurut Meier (Astuti, 2002: 92-100) karakteristik pendekatan pembelajaran
SAVI sesuai dengan singkatan itu sendiri yaitu somatik, auditori, visual dan
intelektual dengan uraian sebagai berikut:
a. Belajar Somatik
Somatik berasal dari kata Yunani yang berarti tubuh. Jadi belajar somatik

adalah belajar melalui keterlibatan fisik terutama indra peraba, selama
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pembelajaran berlangsung. Dalam belajar somatik siswa dapat melakukan
sesuatu secara fisik dari waktu yang membuat seluruh tubuh terlibat,
memperbaiki sirkulasi ke otak, dan meningkatkan pembelajaran. Jadi belajar
somatik adalah belajar dengan bergerak dan berbuat.

b. Belajar Auditori
Belajar auditori merupakan belajar dengan berbicara dan mendengarkan.
Pikiran auditori lebih kuat dari pada yang kita sadari. Kita membuat suara
sendiri dengan berbicara, maka beberapa area penting pada otak kita menjadi
aktif. Dalam merancang pembelajaran yang menarik bagi saluran auditori
yang kuat dalam diri siswa, carilah cara untuk mengajak mereka
membicarakan apa yang sedang dipelajari.

c. Belajar Visual
Belajar visual merupakan belajar dengan mengamati dan menggambarkan.
Visual mencangkup melihat, menciptakan, dan mengintegrasikan segala
macam citra. Dalam otak lebih banyak perangkat untuk memproses informasi
visual daripada semua indra yang lain. Pada belajar visual siswa belajar
dengan melihat contoh pada dunia nyata, diagram, dan gambaran dari segala
macam hal ketika sedang belajar.

d. Belajar Intelektual
Intelektual adalah bagian dari perenungan (tafakur), mencipta, memecahkan
masalah, dan membangun makna. Kata Intelektual menunjukan apa yang
dilakukan siswa dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka
menggunakan keceredasan untuk merenungkan suatu pengalamandan
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut.
Jadi belajar intelektual yaitu belajar dengan memecahkan masalah dan
merenung.
Belajar dapat optimal jika keempat karakteristik dari SAVI ada dalam satu

peristiwa pembelajaran. Seseorang akan dapat belajar sedikit dengan menyaksikan

presentasi (V), tetapi mereka dapat belajar jauh lebih banyak jika mereka dapat
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melakukan sesuatu presentasi sedang berlangsung (S), membicarakan apa yang

sedang mereka pelajari (A), dan memikirkan cara menerapkan informasi dalam

presentasi tersebut dalam pekerjaan mereka.

2.3.3 Langkah — Langkah Pendekatan Pembelajaran SAVI
Menurut Meier (dalam Astuti, 2002:106-108), pembelajaran SAVI akan

tercapai dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan baik jika empat tahap berikut

dilaksanakan dengan baik. Empat tahapan tersebut adalah tahap persiapan (kegiatan

pendahuluan), tahap penyampaian (kegiatan inti), tahap pelatihan (kegiatan inti), dan

tahap penampilan hasil (kegiatan penutup). Berikut uraian keempat tahap tersebut :

a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)

Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan

positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan

mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Minat sangat besar pengaruhnya

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan

minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada

daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah

dipelajari dan mudah disimpan. Tujuan mempersiapkan pebelajaran adalah

sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Mengajak pebelajar keluar dari keadaan mental yang pasif atau resisten.
Menyingkirkan rintangan belajar.

Merangsang minat dan rasa ingin tahu pembelajar.

Memberi pebelajar perasan positif dan hubungan yang bermakna dengan
topik pelajaran.

Menciptakan pebelajar aktif yang tergugah untuk berfikir, belajar,
mencipta dan tumbuh.

Mengajak orang keluar dari keterasingan dan masuk kedalam komunitas

belajar.
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b. Tahap penyampaian (kegiatan inti)

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menemukan materi belajar
yang baru misalnya dengan cara menari, menyenangkan, relevan, melibatkan
panca indera, dan cocok untuk semua gaya belajar. Pendekatan belajar yang
mungkin bisa dilakukan adalah belajar berdasarkan atau melalui pengalaman
dengan menggunakan berbagai modelatau peraga, bekerja di laboratorium atau
bermain sambil belajar.

c. Tahap pelatihan (kegiatan inti)

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa mengintegerasikan dan
menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Hal-hal yang
dapat dilakukan guru meliputi :

1) Aktivitas pemrosesan siswa,

2) Usaha aktif atau umpan balik atau renungan atau usaha kembali,

3) Simulasi dunia nyata,

4) Permainan dalam belajar,

5) Pelatihan aksi pembelajaran,

6) Aktivitas pemecahan masalah,

7) Refleksi dan artikulasi individu,

8) Dialog berpasangan atau bekelompok,

9) Pengajaran dan tinjauan kolaboratif,

10) Aktivitas praktis membangun keterampilan.

d. Tahap penampilan (kegiatan penutup)

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menerapkan dan memperluas
pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar
akan melekat dan penampilan hasil akan terus meningkat. Tujuan tahap
penampilan hasil adalah memastikan bahwa pembelajaran tahap melekat dan

berhasil diterapkan.
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Berdasarkan uraian di atas pada dasarnya pembelajaran dengan pendekatan

pembelajaran SAVI sebagai berikut :

a.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 4-5 anggota pada setiap kelompok

(),

Siswa membaca materi pelajaran yang akan dipelajari (A),

. Siswa/setiap kelompok mengamati media gambar yang diberikan oleh guru

dan mendiskusikannya (V),

. Setiap kelompok mendemonstrasikan hasil kerja kelompoknya di depan siswa

yang lain sesuai dengan materinya (1).

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran SAVI

Menurut teori dan hasil penelitian Meier (2005:91-99), ada beberapa

kelebihan dari pembelajaran SAVI sebagai berikut :

a.

Membangkitkan  kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui
penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual.

Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif.

Mampu membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan kemampuan
psikomotor siswa.

Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa melalui pembelajaran secara

visual, auditori dan intelektual.

Pendekatan SAVI juga memiliki kekurangan, yaitu:

a.

Pendekatan ini sangat menuntut adanya guru yang sempurna sehingga dapat
memadukan keempat komponen dalam SAVI secara utuh.

Penerapan pendekatan ini membutuhkan kelengkapan sarana dan prasarana
pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga
memerlukan biaya pendidikan yang sangat besar. Terutama untuk pengadaan
media pembelajaran yang canggih dan menarik. Ini dapat terpenuhi pada

sekolah-sekolah maju.
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Dengan adanya kedua kekurangan tersebut, untuk mengatasinya guru harus
bisa memadukan keempat komponen SAVI serta menguasai materi. Keempat
komponen SAVI harus benar-benar lebih dulu dipahami, agar dalam tindakannya di
kelas dapat terealisasi dengan baik dan sesuai dengan materi yang diajarkan.
Penerapan pembelajaran SAVI ini diperlukan sarana dan prasarana yang sesuai
dengan kebutuhan saat mengajar, meskipun dalam memenuhi kebutuhan tersebut
guru tidak harus mengeluarkan banyak biaya. Hal ini bisa dilakukan dengan
menggunakan benda-benda konkrit yang ada di sekitar, yang sesuai saat mengajar.

2.4 Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut Joyce (dalam Trianto, 2009:22) adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya, Joyce menyatakan bahwa setiap
model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Menurut Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000:10) model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan dan hasil yang ingin dicapai,
model pembelajaran memiliki lima unsur dasar (Joyce&Weil (1980), vaitu (1)
syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran, (2) social system, adalah
suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction,
menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan dan
merespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan

belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan nurturanteffects
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hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang disasar
(instructionaleffects) dan hasil belajar di luar yang disasar (nurturant effects).

Lebih lanjut lagi Supriyadi (2010:102) juga menyatakan bahwa metode dan
model di dalam proses belajar mengajar tidaklah berbeda, namun yang membedakan
adalah tekanan untuk memberi nama dari model dan metode itu. Metode tekanannya
adalah pada kegiatan apakah yang dilakukan untuk mendapatkan fakta awal yang
digunakan untuk memunculkan masalah. Sedangkan model tekanannya pada teknik,
srategi, atau kegiatan lainnya yang dipandang sebagai pokok proses pembelajaran
itu. Alur hubungan antar konsep dalam proses belajar mengajar dapat disajikan

seperti gambar 2.1:

Model Pembelajaran

Pendekatan PembelTjamn
{Student or Teacher Centered)

= i Strategi Pembelajaran =
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= group-individual learning ) =
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g' Metode Pembelajaran <
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~ -

— — -
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— —
"’

Teknik dan Taktik Pembelajaran
{spesifik, individual, unik)

Model Pembelajaran

Gambar 2.1. Alur Hubungan Proses Belajar Mengajar (Priyambudi,2014)
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2.5 Pembelajaran Kooperatif

Kooperatif menurut Johnson (dalam Hobri, 2009: 45) berasal dari kata
cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Kelompok belajar
kooperatif adalah kelompok yang dibentuk dengan tujuan untuk memaksimalkan
belajar antar siswa, setiap anggota keompok mempunyai tanggung jawab terhadap (a)
kontribusi mereka dalam usaha mencapai tujuan dan (b) bantuan untuk anggota yang
membutuhkan.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menggunakan
sistem pengelompokan/tim kecil, antara empat sampai enam orang untuk bekerja
sama dalam menguasai matei yang diberikan guru (Slavin, dalam Hobri, 2009:40).
Keterlibatan siswa untuk belajar secara berkelompok, akan menciptakan proses
pembelajaran yang tidak hanya berlangsung satu arah, melainkan dua arah, yaitu dari
guru dan siswa.

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut (Rusman,
2010:206) antara lain sebagai berikut:

a. Pembelajaran secara tim.

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif.
c. Kemauan untuk bekerja sama.

d. Keterampilan bekerja sama.

Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut (Rusman,
2010:213) pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu sebagai berikut:

a. Penjelasan materi.
b. Belajar kelompok.
c. Penilaian.
d. Pengakuan tim.

Sintakmatik adalah langkah-langkah tindakan atau rangkaian kegiatan yang

dilakukan dalam pembelajaran. Sintakmatik merupakan urutan langkah yang harus

dilakukan oleh seorang guru dalam mengorganisasikan kegiatan pembelajaran sesuai
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dengan hasil penelitian penemu sebuah model. Arends (2008:21) menuliskan

sintakmatik pembelajaran kooperatif dalam Tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah — Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

TAHAP

SINTAKS GURU

Tahap 1
Menyampaikan
memotivasi siswa

tujuan dan

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai
pada kegiatan pembelajaran dan menekankan pentingnya
topik yang akan dipelajari dan memotivasi siswa belajar

Tahap 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan

Tahap 3
Mengorganisasikan siswa ke

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membimbing setiap

dalam  kelompok-kelompok kelompok agar melakukan transisi secara efektif dan efesien.
belajar
Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat

Membimbing kelompok kerja
dan belajar

mereka mengerjakan tugas yang diberikan.

Tahap 5
Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya

Tahap 6
Memberikan penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya
maupun hasil belajar individu dan atau kelompok

(Ibrahim, et al. dalam Trianto, 2009:66-67)

Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan bagi siswa, baik

siswa kelompok bawah maupun kelompok atas (Amri, 2010:68). Siswa kelompok
bawah maupun kelompok atas bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah sehingga siswa
kelompok bawah memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya yang memiliki
orientasi dan bahasa yang sama. Dalam proses tutorial ini, siswa kelompok atas akan
meningkat kemampuan akademiknya karena memberi pelayanan sebagai tutor
membutuhkan pemikiran lebih dalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat di
dalam materi tertentu.

Menurut Hill & Hill (dalam Hobri, 2009:50), pembelajaran kooperatif
memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan prestasi siswa.
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b. Memperdalam pemahaman siswa.

c. Menyenangkan siswa.

d. Mengembangkan sikap kepemimpinan.
e. Mengembangkan sikap positif siswa.

f.  Mengembangkan rasa saling memiliki.

Selain mempuyai kelebihan, belajar kooperatif juga mempunyai kelemahan.
Menurut Dess (dalam Hobri, 2009:53-54), beberapa kelemahan belajar kooperatif
adalah sebagai berikut :

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit mencapai target
kurikulum.

b. Membutuhkan waktu yang lama untuk guru sehingga kebanyakan guru tidak mau
menggunakan pembelajaran kooperatif.

c. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan dan menggunakan pembelajaran kooperatif.

d. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran kooperatif dapat diartikan
sebagai suatu model pembelajaran yang mengerjakan sesuatu secara bersama-sama
dalam suatu kelompok yang bersifat heterogen untuk memaksimalkan belajar antar

siswa atau untuk mencapai tujuan bersama.

2.6 Metode Eksperimen

Menurut Roestiyah (2000:80) metode eksperimen adalah suatu cara mengajar,
dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke
kelas dan dievaluasi oleh guru. Metode eksperimen merangsang siswa untuk bekerja
dan berpikir secara aktif untuk melakukan pengujian terhadap suatu fakta, konsep dan
prinsip untuk memperoleh informasi atau data sehingga dapat memecahkan
persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Metode eksperimen membuat

siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan fisik. Interaksi ini meningkatkan
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kecepatan perkembangan siswa, sebab dengan melakukan eksperimen dapat
mendorong siswa untuk berpikir yang lebih kompleks.

Menurut (Supeno et al., 2007:8,34) pelaksanaan pembelajaran Fisika
hendaknya lebih sering menggunakan metode eksperimen, karena dengan metode ini
siswa akan memperoleh pengetahuannya sendiri tentang suatu fakta, konsep, dan
prinsip serta meningkatkan keterampilannya. Selain itu, metode eksperimen dapat
melibatkan siswa secara aktif, baik fisik, pikiran, maupun emosinya sehingga dapat
meningkatkan kecepatan perkembangan siswa. Hal ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran sains termasuk Fisika, yaitu kegiatan pembelajaran yang tidak hanya
untuk memahami pengetahuan tentang fakta, konsep, prinsip, hukum, maupun teori,
tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diperlukan
untuk mencapai pengetahuan.

Menurut Roestiyah (2000:81) beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh
seorang guru dalam penggunaan metode eksperimen, yaitu:

a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka harus
memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen

b. Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-bahan yang akan
dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus dikontrol dengan ketat, urut
eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat

c. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila
perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya
eksperimen.

d. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa,
mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya jawab.

Menurut Djamarah dan Zain (2006:84-85), metode eksperimen memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan. Beberapa kelebihan dari metode eksperimen
antara lain adalah membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan atas percobaannya, membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan

baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
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manusia, sedangkan kekurangan metode eksperimen antara lain adalah metode ini
lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi, metode ini memerlukan
berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh, metode ini
menuntut Kketelitian, keuletan dan kesabaran, serta setiap percobaannya tidak selalu
memberikan hasil seperti diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang
berada di luar jangkauan kemampuan dan pengendalian.

Berdasarkan uraian di atas, metode eksperimen merupakan suatu cara
mengajar, dimana siswa diajak untuk melakukan serangkaian percobaan dengan
mengalami, melakukan sendiri, mengamati suatu obyek, membuktikan dan menarik

kesimpulan sendiri dan mencari kebenaran suatu teori.

2.7 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Berbasis SAVI Disertai Metode
Eksperimen

Penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan SAVI disertai
metode eksperimen dalam pembelajaran Fisika adalah pembelajaran dengan
memanfaatkan semua alat indera pada siswa sehingga siswa dapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran dengan melakukan dan mengalami secara langsung
melalui eksperimen mengenai topik tertentu yang didiskusikan bersama dengan
melakukan pengamatan sehingga dapat mengembangkan proses belajar bermakna
yang akan meningkatkan pemahaman siswa dan daya ingatnya serta dapat
meningkatkan keaktifan dan kreativitas berfikir siswa, hal ini menimbulkan sikap
kemandirian belajar yang lebih pada siswa. Penerapan dalam pembelajaran sebagai
berikut:
a. Sintaks

Ciri utama dari model pembelajaran kooperatif adalah adanya enam langkah
atau tahap utama yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran, yaitu tahap
menyampaikan topik dan tujuan, tahap membentuk kelompok berpasangan, tahap
menjawab pertanyaan, tahap presentasi hasil diskusi, tahap memberikan ulasan dan

penguatan, dan tahap evaluasi. Sedangkan ciri utama dalam pendekatan SAVI adalah
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adanya empat langkah atau tahap utama yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran, yaitu tahap persiapan (kegiatan pendahuluan), tahap penyampaian
(kegiatan inti), tahap pelatihan (kegiatan inti) dan tahap penampilan hasil (kegiatan
penutup).

Dari penjelasan di atas, berikut tahapan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan SAVI disertai metode eksperimen:

Tabel 2.2 Aktivitas guru dan siswa dalam PBM model pembelajaran kooperatif berbasis
SAVI disertai Metode Eksperimen dalam Pembelajaran Fisika

Langkah Kompon Kegiatan Belajar
pembelajaran en Guru Siswa
Kooperatif SAVI
1. Kegiatan
Pendahuluan
e Menyampai  Visual  a.Memasuki kelas dan  a. Siswa dengan tertib
kan tujuan memberikan salam memperhatikan guru
dan kepada siswa. dan menjawab
memotivasi salam.
siswa
Visual b.Guru memberikan b. Siswa dengan
dan motivasi dan seksama
Intelek apersepsi tentang memperhatikan dan
tual perpindahan kalor menjawab
secara konduksi, pertanyaan yang
konveksi dan diberikan oleh guru.
radiasi.
Visual  c.Gurumenjelaskan . Siswa dengan

tujuan pembelajaran

seksama
memperhatikan
penjelasan guru.
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2. Kegiatan Inti

e Menyajikan  Intelek  a. Guru memberikan  a. Siswa menjawab

informasi tual pertanyaan tentang pertanyaan tentang
pengertian pengertian
perpindahan kalor perpindahan kalor
konduksi dan konduksi, konveksi
contoh-contoh dan radiasi dan
peristiwa konduksi, contoh-contoh
konveksi dan peristiwa konduksi,
radiasi dalam konveksi dan radiasi
kehidupan sehari- dalam kehidupan
hari. sehari-hari.

Auditori  b. Guru menjelaskan  b. Siswa dengan

materi perpindahan seksama
kalor konduksi, mendengarkan
konveksi dan penjelasan guru.
radiasi dengan jelas
dan runtut.

e Mengorganis Somatis a. Guru membagi a. Siswa menempati
asikan siswa siswa dalam kelompok yang telah
ke dalam kelompok yang ditentukan.
kelompok- terdiri dari 5-6
kelompok orang.

Somatis  b. Guru membagi b. Siswa menerima
LKS dan alat LKS dan alat
percobaan yang percobaan yang akan
akan digunakan digunakan dalam
dalam percobaan. tentang percobaan.

e Membimbin  Visual a. Guru membimbing a. Siswa melakukan
g kelompok  dan siswa melakukan eksperimen sesuai
kerja dan Somatis eksperimen sesuai dengan langkah-
belajar dengan langkah- langkah dalam

langkah dalam LKS.
LKS.

Intelek b. Guru membimbing b. Siswa mengumpul

tual siswa mengumpul kan data hasil

kan data hasil
percobaaan
perpindahan kalor
konduksi.

percobaan
perpindahan kalor
konduksi.
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Intelek c. Guru membimbing c. Siswa berdiskusi
tual dan siswa berdiskusi menjawab
auditori dengan pertanyaan yang
kelompoknya ada dalam LKS.
untuk menjawab
pertanyaan yang
ada dalam LKS.
3. Kegiatan
Penutup
e Evaluasi Auditori a. Guru meminta a. Siswa
beberapa kelompok mempresentasikan
mempresentasikan hasil diskusi di
hasil diskusi di depan kelas.
depan kelas.
Auditori b. Guru mengevalua  b. Siswa dengan
si hasil belajar seksama
tentang materi mendengarkan
yang telah penjelasan guru.
dipelajari.
Auditori c¢. Guru memberikan c. Siswa dengan
dan kesimpulan seksama
Somatis mengenai materi men_dengarkan
yang telah penjelasan guru dan
diajarkan. BRI
kesimpulan
mengenai
materiyang telah
diajarkan.
e Memberikan  Visual Guru memberikan Siswa dengan seksama
penghargaan mencari cara untuk memeperhatikan
menghargai upaya penjelasan guru.

maupun hasil belajar
individu dan atau
kelompok.

b. Sistem Sosial

23

Sistem sosial yang berlaku dalam model ini adalah demokratis. Setiap siswa

diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat berupa jawaban dan pertanyaan

dengan teman kelompoknya dan dalam diskusi kelas sehingga tercipta suasana belajar
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yang aktif. Selain itu, siswa juga dituntut mau bekerja sama dan berdiskusi dengan
teman kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
c. Prinsip Reaksi

Guru berupaya menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat
membangkitkan kemampuan berpikir siswa. Guru berperan sebagai penasehat,
pemberi kritik terhadap kinerja siswa, dan pengarah saat diskusi kelas berlangsung.
d. Sistem Pendukung

Sarana pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan model pembelajaran
ini adalah LKS dan buku paket Fisika SMA kelas X sebagai referensi siswa untuk
menentukan strategi dalam menjawab soal.
e. Dampak Instruksional

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa menguasai konsep materi yang
diajarkan, serta dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
f. Dampak Pengiring

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa mampu bekerja sama, bertanya,

menyampaikan pendapat, dan menjadi pendengar yang baik.

2.8 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas merupakan prinsip atas asas yang sangat penting didalam interaksi
belajar-mengajar. Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada
pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa
modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru sedang
menurut pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa.

Menurut Nasution (2000:89-91), aktivitas belajar adalah aktivitas yang
bersifat jasmani atau rohani. Dalam proses belajar, kedua aktivitas tersebut harus
saling terkait. Seorang siswa akan berfikir berbuat, tanpa perbuatan siswa tidak
berfikir. Oleh karena itu, agar siswa aktif berfikir maka siswa diberi kesempatan
untuk berbuat dan beraktivitas. Dengan aktivitas belajar yang baik akan memberikan

hasil belajar yang baik. Sedangkan menurut Slameto (2003:11) aktivitas memegang
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peranan penting dalam belajar sebab pada dasarnya belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif tetap dan dilakukan secara sengaja.

Menurut Slameto (1991:182), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Suatu
minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa
lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui
partisipasi dalam suatu aktivitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar
minat dan ketertarikan pada suatu hal, maka aktivitas pada suatu hal tersebut juga
semakin besar.

Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek yang sedang
dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi pengetahuan
yang terjadi akan lebih baik. Aktivitas belajar diperlukan aktivitas, sebab pada
prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan.
Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas.

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila terjadi interaksi
positif antara guru dan siswa. Pembelajaran dikatakan efektif bila siswa secara aktif
ikut terlibat secara langsung dalam pengorganisasian dan penemuan informasi atau
pengetahuan, sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasif pengetahuan yang
diberikan guru. Dalam proses belajar mengajar tugas guru adalah mengembangkan
bakat dan potensinya.

Aktivitas siswa pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif berbasis SAVI disertai metode eksperimen yang dinilai pada penelitian ini
antara lain terdiri dari kegiatan psikomotorik siswa terdiri dari melakukan
eksperimen, diskusi, bekerja dalam kelompok, dan menuliskan kesimpulan, perilaku
berkarakter siswa terdiri dari jujur, peduli dan bertanggung jawab, dan keterampilan

sosial siswaterdiri dari memberikan pendapat dan menghargai pendapat orang lain.
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Sedangkan aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
berbasis pendekatan SAVI disertai metode eksperimen yang dinilai pada penelitian
ini antara lain menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa,
menjelaskan materi secara runtut dan jelas, membentuk kelompok belajar siswa,
membimbing siswa selama kegiatan pembelajaran, memeberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, dan memberi penguatan dan kesimpulan mengenai materi yang
telah diajarkan dan memberi penghargaan terhadap hasil belajar siswa selama KBM

berlangsung.

2.9 Hasil Belajar Siswa

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3) hasil belajar dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dan puncak proses belajar. Slameto (1995:22) mengatakan bahwa hasil
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
sendiri atau interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Hamalik (2006:30), hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang orang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar
merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar dapat
diketahui dengan menggunakan evaluasi. Menurut Sudjana (1995:3) penilaian hasil
belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa
dengan kriteria tertentu. Alat yang paling efektif untuk mengadakan pengukuran
adalah dengan tes, karena dari tes dapat diketahui kemajuan yang dicapai siswa dalam
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru.

Keberhasilan proses belajar mengajar merupakan tujuan yang ingin dicapai

dalam setiap kegiatan-kegiatan pembelajaran. Terkadang hasil belajar tidak sesuali
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dengan tujuan yang diharapkan.Menurut Slameto (1991:54-72) ada dua faktor
dominan yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai berikut:
a. Faktor dari dalam (intern) yaitu faktor dari dalam diri siswa yang meliputi:

1) Faktor jasmaniah seperti kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis seperti intelegensi, minat, dan bakat.

3) Faktor kelelahan seperti kelelahan jasmani dan rohani.

b. Faktor dari luar (ekstern) yaitu faktor dari luar diri siswa yang meliputi:

1) Faktor keluarga seperti cara keluarga mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi, latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, hubungan antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa, keadaan sekolah, tugas rumah dan
sebagainya.

3) Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, peran media

masa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Fisika
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah proses belajar mengajar
dilakukan dan menghasilkan perubahan tingkah laku serta diwujudkan dalam bentuk
nilai. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah adalah hasil belajar dalam aspek

kognitif produk yang diperoleh dari nilai post-test.

2.10 Kerangka Konseptual

Kerangka konsep penelitian adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep
yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Kerangka
konsep penelitian dibangun agar penelitian lebih terarah sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Kerangka konsep penelitian pada gambar 2.2 menjelaskan bahwa pada
hakikatnya pembelajaran Fisika meliputi proses dan produk. Proses merupakan

serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan produk. Pada kerangka
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konsep penelitian ini, pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menerapkan model
pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan SAVI disertai metode eksperimen.
Dalam pembelajaran ini, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan
langkah-langkah: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan
informasi, mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar,
membimbing kelompok kerja dan belajar, evaluasi dan pemberian penghargaan. Dari

hal tersebut diharapkan aktivitas dan hasil belajar fisiska siswa meningkat.

N
PEMBELAJARA | PROSES .| PRODUK
N FISIKA " il
y
A 4
A 4 Model Pembelajaran Kooperatif berbasis A 4
Pembelajaran Pendekatan SAVI disertai Metode Sikap ilmiah
berpusat pada guru Eksperimen siswa meningkat
J L J

v ] L

) ( )
Sikap ilmiah siswa . B Hasil belajar
P rendah ﬁ Menya_mpa_l kgn tujuan (Lh Fisika sisdva
memotivasi siswa. i
L ) 2. Menyajikan informasi. L meningkat )
‘ 3. Mengorganisasikan siswa ke dalam
~ kelompok-kelompok belajar.
Hasil belajar Fisika 4. Membimbing kelompok kerja dan
siswa rendah belajar. i
5. Evaluasi.
\_ ) 6. Memberikan penghargaan.

\_ 7

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian
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2.11 Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Arikunto (2002:67) suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan peneliti adalah adanya perbedaan hasil
belajar antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis
pendekatan SAVI disertai metode eksperimen dengan pembelajaran yang biasa
dilakukan dalam pembelajaran Fisika di SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian terdiri atas jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, desain
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisa data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah “quasi eksperimental” yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dengan cara memberikan perlakuan dengan maksud untuk melihat
pengaruh model pembelajaran kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization
and Intellectually (SAVI) disertai metode ekperimen pada kelas eksperimen. Pengaruh
yang diharapkan dari penelitian ini adalah kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Kelas kontrol merupakan kelas yang menggunakan model pembelajaran yang

biasa digunakan dalam pembelajarannya dan kelas ini berperan sebagai pembanding.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam menentukan tempat penelitian ini, peneliti menggunakan purposive
sampling area, artinya daerah yang sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Waktu penelitian akan

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan seluruh subyek penelitian, sehingga populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Jember.

30
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3.3.2  Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari kelas populasi, yang satu
sebagai kelas eksperimen dan yang satunya lagi sebagai kelas kontrol. Sebelum
pengambilan sampel terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas terhadap kelas-kelas
yang ada, sehingga diperoleh kelas yang homogen. Uji homogenitas ini bertujuan
untuk menguji kesamaan awal yang didasarkan pada nilai ulangan pada pokok
bahasan sebelumnya. Uji homogenitas menggunakan Anova (Analisis of Variance)
dengan SPSS 16 dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka populasi
dikatakan homogen. Sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka populasi tidak
homogen.

Apabila populasi dinyatakan homogen, langkah selanjutnya menentukan
sampel penelitian. Dua kelas yang homogeny akan ditentukan sebagai kelas
eksperimen dan kelas control dengan teknik Cluster Random Sampling, yaitu teknik
dengan cara mengundi. Jika populasi tidak homogen maka penentuan sampel
menggunakan purpose sampling, yaitu mencari kelas yang mempunyai beda nilai
rata—rata ulangan pada kelas X yang sama atau yang paling kecil, kemudian

dilakukan pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif
berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
disebabkan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas
belajar siswa kelas X di kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan hasil belajar

fisika siswa kelas X di kelas eksperimen maupun kontrol.
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variable diperlukan untuk menghindari pengertian yang
meluas ataupun perbedaan persepsi dalam penelitian. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Model pembelajaran kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and
Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen.

Model pembelajaran kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization
and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen dalam penelitian ini secara
operasional memiliki langkah-langkah meliputi menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, menyajikan informasi, mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok kerja dan belajar, evaluasi
dan pemberian penghargaan dimana siswa melakukan diskusi dan eksperimen

untuk saling bekerja sama menyelesaikan suatu masalah.

b. Aktivitas Belajar Fisika
Aktivitas belajar Fisika dalam penelitian ini secara operasional dapat
didefinisikan sebagai skor hasil lembar observasi yang meliputi indikator
aktivitas belajar Fisika siswa meliputi melakukan eksperimen, diskusi, bekerja
dalam kelompok, menuliskan kesimpulan, jujur, peduli, bertanggung jawab

memberikan pendapat dan menghargai pendapat orang lain.

c. Hasil Belajar Fisika
Hasil belajar Fisika dalam penelitian ini secara operasional dapat didefinisikan
sebagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam mempelajari Fisika yang
menghasilkan perubahan tingkah laku yang diwujudkan dalam bentuk skor post-

test kognitif produk siswa.
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3.5 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka atau perincian prosedur kerja yang
akan dilakukan pada waktu meneliti, sehingga diharapkan dapat memberikan
gambaran dan arah mana yang akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian
tersebut. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Design Randomized Posttest-Only Control Group seperti pada gambar 3.1 berikut:

R X Oy,

R Oy,

Gambar 3.1 Desain penelitian posttest-only control design

Keterangan:
R = Random
X = Perlakuan proses belajar mengajar menerapkan model pembelajaran

kooperatif berbasis SAVI disertai metode eksperimen.
0 = Nilai hasil post-test kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen)
0, = Nilai hasil post-test kelas yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol)
(Sugiyono, 2008:112)

3.6 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada gambar 3.2

sebagai berikut:

a. Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrument
penelitian,

b. Menentukan daerah penelitian,

c. Melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelajaran

fisika,
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Mengadakan dokumentasi berupa daftar nama dan hasil ulangan harian pokok
bahasan materi sebelumnya,

Uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X dengan
menggunakan uji statistik anova didasarkan pada nilai ulangan harian siswa,
Menentukan populasi penelitian,

Menentukan sampel penelitian sebanyak dua kelas yang memiliki kemampuan
awal yang sama yang diperoleh dari uji homogenitas,

Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen,

Melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan Somatic, Auditory, Visualization
and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen pada kelas eksperimen dan
model yang biasadigunakan oleh guru fisika pada kelas kontrol,

Melakukan observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa pada saat KBM
berlangsung di kelas eksperimen dan kelas kontrol,

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas control untuk mengetahui
hasil belajar siswa,

Melaksanakan wawancara pada siswa (kelas eksperimen) dan guru sebagai data
pendukung penelitian,

Menganalisis hasil penelitian berupa post-test dan observasi

Membahas hasil dan analisis data yang didukung oleh data observasi,

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Adapun beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Observasi

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
sistematis. Jadi dalam pengamatan menggunakan pedoman observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya, agar observasi yang dilakukan dapat berjalan lancar. Hal-
hal yang diamati dan dinilai dalam penelitian adalah aktivitas siswa selama
pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis
pendekatan Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen pada kelas eksperimen dan pembelajaran fisika dengan menggunakan
model yang biasa digunakan oleh guru pada kelas kontrol.
b. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas. Wawancara ini ditujukan pada siswa kelas eksperimen, kelas kontrol, dan guru
bidang studi fisika. Wawancara dilakukan sebelum penelitian dimulai untuk
mengetahui penerapan metode yang biasa diterapkan oleh guru, sedangkan
wawancara setelah penelitian dengan maksud ingin mengetahui model pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru dan tanggapan terhadap pembelajaran fisika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen.
c. Dokumentasi

Data pendukung dalam penelitian ini yaitu berupa dokumentasi. Dokumentasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah:
1) Daftar nama siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menjadi subjek

penelitian.
2) Nilai ulangan harian bab sebelumnya untuk uji homogenitas dalam menentukan
sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3) Skor post-test siswa.
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4) Skor nilai aspek kognitif proses, psikomotor, dan afektif siswa yang diperoleh
dari hasil observasi pada saat KBM berlangsung.
5) Foto kegiatan belajar mengajar serta dokumen-dokumen lain yang mendukung
penelitian.
d. Tes
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar
siswa. Tes yang digunakan adalah tes buatan guru yang diambilkan dari bank soal
yang bentuk dan isinya telah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran fisika dan
dosen pembimbing. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test.
Post-test bertujuan untuk mengkaji seberapa besar perubahan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan adalah tes
esai dan obyektif (pilihan ganda). Dimana jumlah tesnya adalah 5 butir soal essay
atau uraian dan 15 butir soal obyektif (pilihan ganda)..

3.8 Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan langkah awal yang sangat menentukan dalam suatu
penelitian. Langkah-langkah penelitian dapat dilaksanakan dengan baik jika metode
pengumpulan datanya dapat dipertanggung jawabkan. Data yang diperoleh dalam
penelitian adalah kuantitatif, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis data
adalah dengan analisis statistik. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan, maka digunakan teknik analisis statistik untuk mengelolah data yang

diperoleh. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.8.1 Aktivitas Belajar

Untuk mengetahui persentase tiap aspek aktivitas siswa (Pa) sebagai berikut:

x 100%

A
Pa=—

N
Keterangan :

Pa : Persentase aktivitas belajar siswa
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A : jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa

N : jumlah skor maksimal tiap indikator aktivitas siswa

Dengan kriteria aktivitas yang terdapat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas Kriteria
80% <P Sangat aktif
60% <P <80% Aktif
40% <P <60% Cukup aktif
20% <P <40% Kurang aktif
P <20% Sangat kurang aktif

(Depdiknas,2010:56)

3.8.2 Hasil Belajar

“Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen lebih baik daripada model pembelajaran langsung.” Untuk menguji
hipotesis penelitian menggunakan independent-sample T-test dengan bantuan
kalkulasi SPSS 16.

" [:Mx - M}'j
tras [— |
! M) 1,1
| ( J"-'-x"' J"Il-}q—: [J'\'-x + J"l'-}-j
N
Keterangan :
My : nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
My :nilai rata-rata post-test kelas kontrol

X X* :jumlah kuadrat deviasi nilai post-test kelas eksperimen
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Z¥? :jumlah kuadrat deviasi nilai post-test kelas kontrol

Ny : banyaknya sampel pada kelas eksperimen
Ny : banyaknya sampel pada kelas kontrol

Nilai tes dibandingkan dengan nilai twne pada taraf 5% melalui ketentuan sebagai
berikut :

1) Nilai ties= tiaper, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan Ha diterima.

2) Nilai tes< tianer, maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan Ha ditolak.

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol

H_ : Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dengan

kelas kontrol
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan “quasi eksperimental” yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dengan cara memberikan perlakuan dengan maksud untuk
mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama mengikuti model pembelajaran
Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI)
disertai metode ekperimen pada kelas eksperimen dan mengkaji perbedaan hasil
belajar Fisika siswa menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic,
Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode ekperimen dengan
model yang biasa digunakan di sekolah. Dalam penelitian ini, materi yang digunakan
dalam pembelajaran adalah suhu, kalor, dan perpindahan kalor pada sub pokok
bahasan perpindahan kalor. Sebelum penelitian dilakukan, instrumen-instrumen yang
digunakan di dalam penelitian di validasi oleh pakar (validator), dalam hal ini yang
dipilih sebagai validator adalah Prof. Dr. Indrawati, M.Pd. Hasil analisis validasi
instrumen menunjukkan bahwa instrumen dikategorikan cukup valid dengan nilai
validitas 3,85 dan dapat digunakan untuk penelitian.

Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan secara teknik purposive
sampling, yaitu sengaja menentukan 2 kelas yang mempunyai nilai rata-rata ulangan
harian sama atau beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil kemudian diundi untuk
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen terhadap 6 kelas, yaitu kelas X
MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5 dan X MIPA 6 di SMAN 4
Jember. Sebelum menentukan sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas dengan uji ANOVA (Analisis of Variance) menggunakan SPSS 16
menggunakan nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya yaitu bab Fluida pada
semester genap tahun ajaran 2014/2015. Data untuk uji homogenitas dapat dilihat

pada Lampiran A (halaman 57).

40
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Berdasarkan uji homogenitas diperoleh hasil bahwa populasi bersifat tidak
homogen. Adapun hasil uji homogenitas menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai sig
0,000 < 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa data yang diuji bersifat tidak homogen.
Selanjutnya penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
sengaja menentukan 2 kelas yang mempunyai nilai rata-rata ulangan harian sama atau
beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil kemudian diundi untuk menentukan kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Adapun kelas yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 6
sebagai kelas kontrol. Data perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran
A (halaman 59).

4. 1 Hasil Analisis Aktivitas Belajar Fisika Siswa

Hasil observasi dalam penelitian ini menghasilkan data berupa skor aktivitas
belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI)
disertai metode ekperimen yang dapat dilihat pada Lampiran B.3 (halaman 70).
Ringkasan aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama dan kedua secara klasikal

pada kelas eksperimen tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Aktivitas Belajar Fisika Siswa Tiap Indikator Pada Pertemuan 1 dan 2

Persentase
Aktivitas % .
o . Rata- Krite
No. Aktivitas Siswa Perte Perte By e
muan muan
1 2
1. Melakukan Eksperimen 79,04 81,90 80,47 Sﬁﬂg‘}‘t
2. Diskusi 74,28 79,05 76,66 Aktif
3. Bekerja Dalam Kelompok 81,90 77,14 79,52 Aktif
4, Menuliskan Kesimpulan 56,19 66,67 61,43 Aktif
5. Jujur 68,57 72,38 70,48 Aktif
6. Peduli 70,48 81,90 76,19 Aktif
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7. Bertanggung Jawab 81,90 74,28 78,09 Aktif
8. Memberikan Pendapat 67,62 68,57 68,09 Aktif
9. Menghargai Pendapat Orang Lain 66,67 72,38 69,52 Aktif

Rata-Rata 71,85 74,29 73,38 Aktif

Dengan kriteria persentase aktivitas pada Bab Metodologi penelitian deperoleh
kesimpulan bahwa kriteria aktivitas belajar Fisika siswa kelas eksperimen tergolong
aktif yaitu 73,38%.

4.2. Hasil Analisis Hasil Belajar Fisika
Data hasil belajar Fisika siswa diperoleh dari hasil post-test. Data hasil belajar
Fisika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Lampiran C.1 (halaman 77), adapun ringkasannya pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Rata-rata Hasil Belajar Fisika Siswa

Kelas Nilai Tertinggi  Nilai Terendah Rata-rata Deviasi
Eksperimen 92 55,5 74.857 9.6532
Kontrol 76 44 62.542 8.0688

Nilai dari post-test ini digunakan untuk uji Independent Sample T-Test.
Sebelum menggunakan Independent-Sample T-test dengan pegujian hipotesis pihak
kanan perlu dilakukan uji normalitas terhadap data dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan uji
normalitas dapat dilihat pada Lampiran C.2.1 (halaman 78).

Hasil perhitungan pada uji normalitas menunjukkan nilai Sig. untuk kelas
eksperimen 0.859 dan untuk kelas kontrol 0.498. Nilai Sig. yang dihasilkan > 0.05,
terlihat bahwa data hasil belajar Fisika siswa terdistribusi normal, sehingga
Independent-Sample T-test dapat digunakan untuk menguji hipotesis statistik.
Perhitungan Independent-Sample T-test dapat dilihat pada Lampiran C.2.2 (halaman
80).
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Berdasarkan hasil analisis Independent-Sample T-test didapatkan tpiwung Sebesar
5.839 harga ini dikonsultasikan dengan tupe dengandb =n; +n;—2=35+36 -2 =
69 pada taraf signifikansi 5% sehingga memperoleh tipe Sebesar 1.994, maka
diperoleh thitung > tiabel (5.839 > 1.994). Dengan demikian diperoleh thiung > tiabel (5.839
> 1.994), maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dari
data yang diperoleh, pada Levene’s test Sig.-nya 0.378 atau > 0.05 maka data
dikatakan homogen, jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan adalah lajur
equal variances assumed. Selanjutnya pada lajur equal variances assumed didapatkan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 atau < 0.05 jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan diatas, didapatkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar Fisika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ha diterima, Ho ditolak).

Traver dapat dilihat pada Lampiran C.3 (halaman 83).

4.3 Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Jember pada siswa kelas X
semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menerapkan model
pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually
(SAVI) disertai metode eksperimen. Penerapan model pembelajaran Kooperatif
berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk membantu siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran, yaitu belajar secara berkelompok disertai metode
eksperimen dengan memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa antara lain
belajar dengan gerakan gerakan tubuh, yang berarti bahwa belajar harus dengan
mengalami dan melakukan (Somatic), belajar dengan mendengarkan, menyimak,
berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menaggapi
(Auditory), belajar melalui mengamati, mendemonstrasikan media pembelajaran dan
alat peraga (Visualization), dan belajar dengan berpikir, yang berarti bahwa

kemampuan berpikir harus dilatih melalui bernalar, memecahkan masalah,
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mengkontruksi, dan menerapkan (Intellectually). Menurut teori Meier (2005:91-99),
kelebihan dari pembelajaran dengan menggunakan model seperti ini adalah siswa
membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan kemampuan psikomotor siswa melalui
belajar secara berkelompok dengan metode eksperimen untuk memecahkan suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga suasana belajar lebih menarik dan
efektif. Jadi disini siswa memperoleh pengetahuan tentang materi tidak hanya dari
buku atau penjelasan guru saja tetapi juga peran aktif mereka dalam kegiatan
pembelajaran salah satunya melalui metode eksperimen yang di dalamnya terdapat
praktikum atau percobaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran Fisika menggunakan model pembelajaran Kooperatif
berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen dan untuk mengkaji ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara hasil
belajar Fisika siswa melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif berbasis
Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode

eksperimen dengan model yang biasa digunakan di sekolah.

4.3.1 Aktivitas Belajar Fisika

Rumusan masalah pertama adalah adakah aktivitas belajar siswa selama
proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis
Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen. Aktivitas belajar siswa diamati berdasarkan observasi yang dilakukan
selama pembelajaran di kelas eksperimen dengan beberapa indikator aktivitas belajar
siswa. Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa selama pembelajaran Fisika
menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen menunjukkan
bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dapat dikategorikan aktif.

Persentase rata-rata aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama yaitu sebesar
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71,85% dan pada pertemuan kedua sebesar 74,92%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis Somatic,
Auditory, Visuallization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen
membuat siswa semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran Fisika.

Berdasarkan hasil analisis rata-rata aktivitas siswa dari sembilan indikator
yang diamati seperti pada Tabel 4.1, diperoleh persentase rata-rata aktivitas siswa tiap
indikator dari pertemuan 1 dan 2 dapat dikategorikan aktif. Persentase tertinggi dari
kesembilan indikator pada pertemuan 1 dan 2 adalah melakukan eksperimen
(psikomotor). Hal ini dikarenakan dalam melakukan eksperimen, siswa terlibat aktif
dengan tugas masing-masing. Jumlah siswa 35 siswa dibagi menjadi 6 kelompok
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa, sehingga semua anggota
kelompok memiliki tugas masing-masing dalam kelompoknya. Hal ini membuat
siswa aktif pada pekerjaan kelompoknya masing-masing. Persentase terendah dari
kesembilan indikator pada pertemuan 1 dan 2 adalah menuliskan kesimpulan
(psikomotor). Hal ini dikarenakan dalam menuliskan kesimpulan hasil percobaan,
hanya beberapa siswa saja yang mampu menuliskan kesimpulan dengan benar sesuai
dengan hasil yang didapatkan. Siswa masih banyak yang kurang begitu memahami
tujuan praktikum yang dilakukan, kebanyakan siswa menuliskan kesimpulan berupa
dasar teori yang ada pada LKS bukan menyimpulkan tentang hasil percobaan yang
telah mereka lakukan. Hal ini didukung dari hasil wawancara siswa setelah proses
pembelajaran, banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk memahami langkah
kerja pada percobaan yang terdapat dalam LKS dan menuliskan kesimpulan hasil
percobaan.

Pada indikator bekerja dalam kelompok (psikomotor), sesuai dengan Tabel
4.1 persentase aktivitas siswa pada pertemuan kedua menurun dibandingkan dengan
pertemuan pertama. Hal ini dikarenakan pada pertemuan kedua, saat melakukan
pekerjaan ataupun diskusi kelompok, hanya beberapa siswa saja yang ikut terlibat

aktif bekerja dalam kelompok. Beberapa anggota kelompok yang lain banyak yang
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diam, pasif dan ramai sendiri. Begitu juga dengan indikator bertanggung jawab
(perilaku berkarakter), sesuai dengan Tabel 4.1 persentase aktivitas siswa pada
pertemuan kedua juga menurun dibandingkan dengan pertemuan yang pertama. Hal
ini dikarenakan pada pertemuan kedua pada saat melakukan eksperimen banyak
siswa yang tidak ikut aktif dalam berdiskusi dan bekerjasama mengerjakan LKS,
banyak siswa yang diam atau ramai sendiri dengan anggota kelompoknya sendiri
ataupun dengan anggota kelompok yang lain. Sehingga rasa tanggung jawab siswa
pada pertemuan kedua kurang dibandingkan dengan pertemuan pertama.

Hasil observasi pembelajaran Fisika dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visuallization and Intellectually
(SAVI) disertai metode eksperimen pada kedua pertemuan memperlihatkan bahwa
siswa kelas X MIPA 5 berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Banyak siswa yang
menunjukkan keantusiasan dan keseriusan dalam belajar Fisika, misalnya saja pada
saat melakukan eksperimen, mayoritas siswa di dalam kelompok antusias dan aktif
selama melakukan eksperimen walaupun masih ada beberapa siswa dalam satu
kelompok yang tidak melakukan eksperimen dan ramai sendiri. Selama melakukan
eksperimen, siswa berdiskusi dan bekerja dalam kelompoknya, dalam melakukan
eksperimen, semua siswa bekerja dalam kelompoknya sesuai dengan pembagian
tugas masing-masing dengan anggota kelompoknya sehingga semua siswa dalam
kelompok tersebut terlibat aktif dalam kegiatan eksperimen atau praktikum.
Pengerjaan LKS dengan diskusi kelompok yang berjalan dengan baik. Masing-
masing anggota kelompok sama-sama aktif dalam kegiatan diskusi, meskipun
terkadang masih ada beberapa siswa yang pada saat diskusi kelompok mereka diam
atau tidak ikut aktif dalam kegiatan diskusi. Hal ini dikarenakan ada beberapa siswa
merasa minder dengan teman kelompoknya yang mempunyai kemampuan akademik
lebih tinggi. Selain itu dalam kegiatan ini, dapat membentuk perilaku berkarakter
siswa Yaitu rasa peduli dan bertanggung jawab dari dalam diri siswa. Banyak siswa

dalam anggota kelompoknya peduli dengan temannya dan bertanggung jawab atas
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tugas masing-masing anggota kelompok yang dimiliki. Dalam menuliskan
kesimpulan hasil eksperimen, hanya beberapa siswa saja yang mampu menuliskan
kesimpulan dengan benar sesuai dengan hasil yang didapatkan. Hal ini dikarenakan
siswa masih banyak yang kurang begitu memahami tujuan praktikum yang dilakukan,
kebanyakan siswa menuliskan kesimpulan berupa dasar teori yang ada pada LKS
bukan menyimpulkan tentang hasil percobaan yang telah mereka lakukan. Hal yang
lainnya juga sebagian kecil siswa menganggap bahwa Fisika itu pelajaran yang sulit
sehingga mereka enggan mengikuti pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran ini
dapat memebentuk perilaku berkarakter siswa yaitu jujur, dalam kegiatan ini banyak
siswa yang jujur dalam menuliskan kesimpulan sesuai dengan kemampuan diri
mereka masing-masing, meskipun ada beberapa siswa yang mencontek kesimpulan
dari teman anggota kelompok sendiri maupun anggota kelompok yang lain. Namun,
pada persentasi tiap-tiap kelompok dalam diskusi kelas sudah berjalan cukup baik,
walaupun masih ada siswa yang memberikan ide atau pendapat tidak sesuai materi
selama KBM dan kurang memperhatikan pendapat dari kelompok temannya yang
lain.

Secara keseluruhan penerapan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visuallization and Intellectually
(SAVI) disertai metode eksperimen telah mengundang partisipasi aktif siswa terutama
dalam upaya memperoleh pengalaman baru melalui keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Dimana didapatkan persentase rata-rata keseluruhan
aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan kedua sebesar 73,38%. Apabila
persentase rata-rata aktivitas siswa tersebut disesuaikan dengan kriteria aktivitas
siswa, maka aktivitas tersebut termasuk pada kriteria aktif. Hal ini mendukung teori
yang diberikan oleh Meier (2005:91-99) bahwa dengan menggunakan model seperti
ini adalah siswa membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan kemampuan
psikomotor siswa melalui belajar secara berkelompok dengan metode eksperimen

untuk memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga suasana
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belajar lebih menarik dan efektif. Jadi disini siswa memperoleh pengetahuan tentang
materi tidak hanya dari buku atau penjelasan guru saja tetapi juga peran aktif mereka
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa
diperoleh tanggapan positif, yaitu siswa merasa senang dengan pembelajaran Fisika
menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen karena siswa tidak
merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran, selain itu juga siswa dapat
malakukan percobaan dengan berkelompok untuk membuktikan antara konsep dan
aplikasinya. Siswa kelas eksperimen secara umum senang dan antusias dalam

kegiatan eksperimen yang bervariatif atau bermacam-macam.

4.3.2 Hasil Belajar Fisika

Rumusan masalah kedua dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan hasil
belajar Fisika menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic,
Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen dengan
pembelajaran yang biasa dilakukan dalam pembelajaran Fisika di SMA. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, dilakukan dengan cara menganalisis hasil belajar
dari aspek kognitif produk yaitu nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test dengan bantuan SPSS 16.

Berdasarkan hasil analisis Independent-Sample T-test pada Lampiran C.2.2
(halaman 80), dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar
Fisika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ha diterima, Ho ditolak). Adanya
perbedaan hasil belajar Fisika yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Slameto (1995:54-72) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Adapun pengertian dua faktor tersebut yaitu
faktor intern sebagai faktor yang bersumber dari dalam diri siswa sedangkan faktor

ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan faktor ekstern
yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yaitu model pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Dimana pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually
(SAVI) disertai metode eksperimen sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model yang biasa digunakan oleh guru yaitu model pembelajaran langsung (Direct
Instruction ) disertai metode demonstrasi. Berdasarkan hasil wawancara guru mata
pelajaran Fisika setelah penelitian menurut guru Fisika model pembelajaran
Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI)
disertai metode eksperimen baik untuk diterapkan dan dapat mendukung untuk
tercapainya hasil belajar Fisika yang lebih baik, karena dengan model ataupun
metode tersebut siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka
tidak mendapatkan materi hanya melalui penjelasan guru dan buku, tetapi juga
didapatkan dari eksperimen secara berkelompok. Sedangkan berdasarkan hasil
observasi pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif
berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen, disini siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan
seluruh alat indra yang dimiliki oleh siswa dalam menganalisis maupun memecahkan
suatu permasalahan melalui percobaan (eksperimen) secara berkelompok, dimana
tiap anggota kelompoknya memiliki tugas masing-masing dalam kelompoknya
sehingga siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar. Pada kelas kontrol mereka
menggunakan model yang biasa digunakan oleh guru yaitu menggunakan model
pembelajaran (Direct Instruction) dengan metode demonstrasi, dalam penerapan
model ini hanya beberapa siswa saja yang terlibat aktif sedangkan yang lainnya
kebanyakan ramai sendiri saat guru menjelaskan materi maupun saat melakukan
demonstrasi. Hal ini yang menyebabkan hanya beberapa siswa saja yang benar-benar
paham terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru. Akibatnya hasil belajar yang

diperoleh kelas kontrol kurang baik.
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Penerapan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen pada
pembelajaran Fisika terbukti membuat siswa senang, semangat, aktif dan mampu
meningkatkan minat siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa siswa, banyak siswa yang merasa senang dan tertarik
dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory,
Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen. Timbulnya rasa
ketertarikan pada siswa inilah yang dapat menumbuhkan minat siswa terhadap
pelajaran yang akan dipelajari, sehingga nantinya siswa dapat berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Sedangkan berdasarkan hasil observasi saat kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic,
Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen,
antusias siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran sangat besar terutama dalam
kegiatan eksperimen, apalagi jenis eksperimen atau percobaannya bervariasi dan
belum pernah diajarkan oleh guru mata pelajaran Fisika, sehingga dapat
membangkitkan minat siswa dan rasa ingin tahu siswa dalam mengikuti pembelajaran
yang akan diajarkan oleh guru. Sebagaimana yang disampaikan oleh Slameto
(1991:182) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas. Aktivitas siswa selama pembelajaran itu sendiri dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Aktivitas siswa yang tinggi selama pembelajaran Fisika dapat
meningkatkan hasil belajar Fisika siswa, dan mampu membuat pembelajaran Fisika
lebih efektif. Dengan adanya pembelajaran yang efektif akan membuat kemampuan
siswa untuk menyimpan dan mengingat materi yang telah dipelajari semakin baik.
Hal ini mendukung teori yang diberikan oleh Nasution (2000:89-91) bahwa dengan
aktivitas belajar yang baik akan memberikan hasil belajar yang baik pula.

Keefektifan model pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan SAVI disertai
metode eksperimen ini telah dibuktikan oleh Tutik Fitri Wijayanti (2013) yang telah

menerapkan pendekatan SAVI melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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Hasil penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa penerapan pendekatan SAVI
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang berbasis SAVI
memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Biologi.
Selain itu Wijayanti, dan Wibowo (2008) yang telah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang berbasis SAVI. Hasil penelitian tersebut
memberikan kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT yang
berbasis SAVI memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Kimia pokok bahasan Laju Reaksi. Meski terdapat perbedaan pada tipe
pembelajaran kooperatif, namun keduanya tetap memiliki peran untuk siswa dalam
bersikap sosial pada pembelajaran. Dua pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis pendekatan SAVI disertai
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif melalui post
test.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

a. Aktivitas belajar Fisika siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember selama mengikuti

proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran Kooperatif berbasis
Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai metode
eksperimen termasuk dalam kategori aktif.

Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Fisika menggunakan model
pembelajaran Kooperatif berbasis Somatic, Auditory, Visualization and
Intellectually (SAVI) disertai metode eksperimen dengan pembelajaran yang
biasa dilakukan dalam pembelajaran Fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 4

Jember.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka diajukan beberapa saran

sebagai berikut.

a.

Bagi guru, hendaknya sebelum menerapkan model pembelajaran Kooperatif
berbasis Somatic, Auditory, Visualization and Intellectually (SAVI) disertai
metode eksperimen perlu diperhatikan alokasi waktu dan materi yang cocok
untuk diterapkan karena tidak semua materi Fisika dapat menerapkan model ini.

Bagi peneliti lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan
untuk penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan model dan teknik

pembelajaran.
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LAMPIRAN A. UJI HOMOGENITAS

Data yang digunakan adalah nilai ujian Bab Fluida siswa kelas X MIPA 1, X
MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5 dan X MIPA 6 SMAN 4 Jember.

o NILAI SISWA
sioa | XMPAT TXMIPAZ [ XMIPA3 [ X MIPAZ [ X MIPAS | X MIPA6
1 80 88 86 94 87 84
2 77 80 85 9% 90 83
3 80 83 95 90 82 88
4 87 92 88 92 77 82
5 84 77 80 94 90 85
6 80 93 94 94 92 85
7 69 85 9 94 82 85
8 80 80 80 89 90 85
9 85 90 88 88 o1 87
10 92 79 9% 94 81 85
11 78 85 96 94 80 84
12 80 88 88 88 81 85
13 77 89 88 94 o1 85
14 93 88 100 92 85 85
15 90 77 85 92 85 86
16 82 86 80 94 88 83
17 80 85 95 94 78 83
18 80 88 85 90 90 83
19 o1 83 80 94 77 85
20 94 93 80 88 77 86
21 92 77 95 94 90 85
22 82 88 80 94 88 83
23 92 86 88 2 86 85
24 81 93 85 90 80 83
25 80 77 80 85 97 83
3 81 88 85 92 77 83
27 80 81 80 94 78 85
28 80 89 87 85 85 85
29 90 89 80 92 80 87
30 80 89 88 92 77 86
31 82 88 95 88 78 83
32 92 78 85 92 88 87
33 88 90 88 89 86 83
34 93 84 80 92 90 83
35 86 9 85 94 89 84
36 - - - 94 - 85
R:Z:: 83.94 85.69 87 91.78 84.66 84.55
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Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerja tersebut.

a. Variable Pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
Varibel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

1.

Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi X MIPA 1, lalu klik
Add.
Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi X MIPA 2, lalu klik
Add.
Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi X MIPA 3, lalu klik
Add.
Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi X MIPA 4, lalu klik
Add.
Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi X MIPA 5, lalu klik
Add.
Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi X MIPA 6, lalu klik
Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.
b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
Pilih menu One-Way ANOVA, klik variabel nilai pindahkan ke Dependent
List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List

Selanjutnya klik Options
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d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu
klik Continue
e. Klik OK

Data yang dihasilkan seperti dibawah ini:

Descriptives

Nilai
95% Confidence Interval for Mean

N |Mean|Std. Deviation|Std. Error| Lower Bound Upper Bound |Minimum [ Maximum
X MIPA 1] 35|83.94 6.024 1.018 81.87 86.01 69 94
X MIPA 2

35| 85.69 5.098 .862 83.93 87.44 77 93
X MIPA 3

35|87.00 6.005 1.015 84.94 89.06 80 100}
X MIPA 4

